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ABSTRAK

Menyoroti peran vital pajak dalam pembangunan negara dan rendahnya
rasio pajak di Indonesia dibandingkan Asia Pasifik dan OECD. Modernisasi
administrasi perpajakan melalui teknologi informasi dan reformasi berkelanjutan
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan kepatuhan pajak. Model TAM
digunakan untuk memahami persepsi wajib pajak tentang kegunaan, kemudahan,
dan risiko teknologi perpajakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana persepsi kemudahan, kegunaan, dan risiko teknologi informasi
mempengaruhi niat wajib pajak dalam menggunakan sistem administrasi
perpajakan yang baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
dilakukan penyebaran kuesioner melalui media sosial untuk memperoleh data
primer. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan teknik non probability
sampling yaitu Incidental Sampling, dengan 100 responden yang telah ditetapkan
kriterianya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan risiko
secara signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan core tax system di
Kabupaten Badung, sementara persepsi kegunaan tidak signifikan. Secara
keseluruhan, persepsi kegunaan, kemudahan, dan risiko bersama-sama
mempengaruhi niat penggunaan core tax system, mendorong optimalisasi adopsi
teknologi perpajakan. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain
untuk mengukur keefektifan penggunaan core tax system, seperti Actual System
Use.

Kata kunci: Coretax system, Persepsi kegunaan, Persepsi kemudahan, Persepsi
risiko



THE INFLUENCE OF PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED EASE
OF USE, AND PERCEIVED RISK ON THE INTENTION TO USE
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ABSTRACT

Highlighting the vital role of tax in the country's development and the low
tax ratio in Indonesia compared to Asia Pacific and the OECD. Modernization of
tax administration through information technology and continuous reform are
needed to improve tax efficiency and compliance. The TAM model is used to
understand taxpayers' perceptions about the usefulness, convenience and risks of
tax technology. The aim of this research is to analyze how perceptions of ease,
usefulness and risk of information technology influence taxpayers' intentions to use
the new tax administration system. This research uses a quantitative approach by
distributing questionnaires via social media to obtain primary data. The
distribution of this questionnaire was carried out using a non-probability sampling
technique, namely Incidental Sampling, with 100 respondents whose criteria had
been determined. The research results show that perceived convenience and risk
significantly influence the intention to use the Core tax system in Badung Regency,
while perceived usefulness is not significant. Overall, perceptions of usefulness,
convenience, and risk together influence the intention to use the Core tax system,
encouraging the optimization of tax technology adoption. Future researchers are
advised to use other variables to measure the effectiveness of using the Core tax
system, such as Actual System Use.

Key woard: Core tax system, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Perceived Risk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem perpajakan menjadi aspek paling vital dalam keberlangsungan
suatu negara. Tak hanya sebagai sumber pendapatan, pajak juga menjadi pilar
utama dalam mendanai segala aktivitas negara dan pemerintahan, serta dalam
memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat dan mendorong pembangunan
nasional (Ghina et al., 2020). Keterlibatan masyarakat dapat berpotensi dalam
peningkatan kontribusi pajak kepada pemerintah (Oz-Yalaman, 2019). Selain
itu, tingkat pengetahuan wajib pajak dan interaksi sosialisasi perpajakan
memiliki pengaruh terhadap sejauh mana wajib pajak mematuhi peraturan
perpajakan(Oktaviani et al., 2020).

Kepatuhan pajak adalah topik yang menjadi perhatian karena memiliki
implikasi signifikan terhadap stabilitas keuangan negara dan pengembangan
ekonomi (Do et al., 2022). Rendahnya pengetahuan pajak suatu negara memiliki
dampak pada rendahnya tingkat kepatuhan (Amin et al., 2022) dan
mengakibatkan rendahnya penerimaan negara yang berdampak pada tax ratio
suatu negara. Rasio pajak terhadap produk domestik bruto (PDB) di Indonesia
mengalami penurunan (Saragih et al., 2023). Rasio pajak Indonesia masih di
bawah rata-rata Asia Pasifik sebesar 8,9 poin persentase dan jauh di bawah rata-

rata OECD sebesar 23,2 poin persentase (OECD, 2023). Penurunan tren rasio



pajak menunjukkan bahwa kemampuan otoritas pajak dalam mengumpulkan
pajak kurang memadai. Maka, diperlukan upaya modernisasi pada sistem
administrasi pajak dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dengan harapan
reformasi pajak dapat membantu Indonesia mendekati atau bahkan mencapai
standar rata-rata di tingkat Asia Pasifik dan OECD.

Dunia modern berada pada tahap inovatif dalam pengembangannya,
terkait dengan penyelarasan teknologi informasi dan digitalisasi proses yang
telah memengaruhi semua bidang aktivitas manusia. Selain itu, telah
menciptakan perubahan dalam aspek-aspek kehidupan, terutama pada aspek
sosial, melalui perubahan pola interaksi sosial sebagai fokus di era Society 5.0
(Bimantoro et al., 2021; Gorshkova et al., 2022). Perkembangan teknologi ini
dapat diterapkan dalam sistem perpajakan. Adanya tahap baru reformasi sistem
fiskal dan perpajakan, optimalisasi struktur sistem pajak memainkan peran yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi. Transformasi
ini menandai komitmen untuk memperbarui dan meningkatkan efisiensi sistem
perpajakan, sehingga dapat lebih efektif mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan berkualitas (Liu & Liu, 2023).

Reformasi perpajakan sudah terjadi sejak pada tahun 1980-an dan 1990-
an, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, keadilan, dan penerimaan
pajak. Reformasi ini meliputi penyesuaian tarif pajak, penyederhanaan struktur
pajak, dan peningkatan dalam administrasi perpajakan. Selain itu, pemerintah
juga mulai memperluas basis pajak dengan memperkenalkan program-program

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Perkembangan reformasi



perpajakan menegaskan pentingnya peran teknologi dalam memperbaiki sistem
pemungutan pajak di Indonesia. Adopsi sistem online memungkinkan wajib
pajak memenuhi kewajiban mereka secara efisien, sementara juga membantu
pemerintah mengawasi dan mengendalikan pemungutan pajak untuk
meminimalkan penyimpangan (Erin, 2021; Tita et al., 2022). Dengan integrasi
teknologi dalam perpajakan, Indonesia dapat meningkatkan kepatuhan pajak,
pendapatan negara, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Saat ini, Indonesia sedang dalam tahap akselerasi transformasi digital (Kurnia
Rahayu dan Kusdianto, 2023).

Penerapan teknologi digital dalam sistem perpajakan dapat mengurangi
ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap kesalahan dan
memakan waktu. Dengan adanya sistem perpajakan yang terhubung secara
online, pengawasan terhadap kepatuhan pajak dapat ditingkatkan, sehingga
mengurangi biaya kepatuhan yang biasanya dikeluarkan oleh wajib pajak.
Rangkaian dari reformasi pajak yang dilakukan saat ini, sudah mulai dirancang
pada tahun 2018. Merancang core tax administration system (CTAS) atau
Sistem Inti Administrasi Perpajakan (SIAP) dengan menggunakan Commercial
Off The Shelf (COTS) (Tita et al., 2022). COTS merupakan paket aplikasi, sub
sistem, dan modul perangkat lunak yang telah dirancang sesuai standar dan siap
digunakan secara komersial. Sistem perpajakan menjadi mudah, andal,
terintegrasi, akurat, dan pasti karena komersil off-the-shelf (COTS) dilengkapi

dengan pembenahan basis data.



PSIAP adalah suatu sistem teknologi informasi dalam administrasi
pajak yang bertujuan untuk mengotomatisasi proses bisnis yang dilakukan oleh
Dewan Pengawas Pajak (DJP) sebagai pihak yang memegang otoritas pajak
(Pusat Pengembangan Akuntansi dan Keuangan, 2023). Upaya DJP untuk
reformasi perpajakan adalah untuk meningkatkan penerimaan pajak, yang akan
mendukung pertumbuhan negara dan kesejahteraan rakyat. Untuk mencapai
tujuan ini, DJP melakukan reformasi organisasi, sumber daya manusia, dan
sistem informasi perpajakan melalui Program PSIAP (Saptati D.l., 2023).
Selain itu, penerapan PSIAP menjadi upaya untuk mengikuti perkembangan
dunia digital dan menyesuaikan proses bisnis perpajakan dengan praktik yang
ada di negara-negara maju (Sukresno, 2023).

Dari perspektif administrasi, Core tax meningkatkan efisiensi dan
akurasi proses perpajakan, yang akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan
penerimaan negara. Selain itu, Core tax memiliki potensi untuk mengubah cara
orang melihat perpajakan secara keseluruhan dengan memberikan layanan yang
lebih baik dan meningkatkan pengalaman wajib pajak (Dharmawan, 2024).
Disisi lain, PSIAP bertujuan untuk meningkatkan penerimaan negara melalui
peningkatan efektivitas proses penggabungan data berbasis big data analytics.
Kedua, sistem ini bertujuan untuk meningkatkan layanan yang diberikan kepada
wajib pajak berdasarkan prinsip kesederhanaan dan kemudahan administrasi
(Hidayat, 2024). Resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan

kompleksitas sistem administrasi yang sudah ada menjadi beberapa tantangan



utama yang dihadapi dan masih harus diatas (Dharmawan, 2024; Okunogbe &
Santoro, 2022).

Wajib pajak yang pernah menggunakan DJP Online, baik dari kalangan
pelaku usaha, pegawai swasta, maupun pegawai negeri sipil, memiliki peran
penting dalam mendorong penggunaan Coretax. Pengalaman mereka dalam
mengoperasikan platform digital perpajakan memberikan mereka keunggulan
dalam memahami sistem yang lebih kompleks seperti core tax. Sebagai pelaku
usaha, mereka dapat melihat langsung bagaimana digitalisasi perpajakan dapat
meningkatkan efisiensi administrasi bisnis mereka, mengurangi beban manual,
dan memungkinkan pelaporan pajak yang lebih tepat waktu. Di sisi lain,
pegawai swasta dan pegawai negeri sipil juga memiliki kemampuan untuk
mengaplikasikan pengalaman mereka dalam mempermudah pelaporan pajak
pribadi dan membantu rekan kerja mereka yang mungkin belum terbiasa dengan
sistem digital. Dengan begitu, mereka berperan sebagai jembatan antara wajib
pajak yang belum mengadopsi teknologi baru dan pemerintah yang ingin
memperluas penggunaan core tax.

Keberadaan wajib pajak dari latar belakang yang beragam ini turut
mendukung upaya penyebaran informasi dan edukasi tentang manfaat core tax
di berbagai sektor. Para pelaku usaha dapat menjadi contoh bagi rekan bisnis
atau komunitas ekonomi, menunjukkan bahwa penggunaan core tax bukan
hanya memudahkan pelaporan pajak, tetapi juga menciptakan efisiensi
operasional. Sementara itu, pegawai swasta dan pegawai negeri sipil bisa

membantu meningkatkan kesadaran tentang sistem ini di lingkungan kerja dan



sosial mereka, memperkuat jaringan pengguna yang lebih luas. Dengan
pengalaman yang mereka miliki dari DJP Online, mereka juga dapat
memberikan umpan balik kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk memperbaiki
dan menyempurnakan sistem Coretax, sehingga lebih responsif terhadap
kebutuhan semua pengguna. Peran aktif dari berbagai kalangan wajib pajak ini
sangat penting dalam memastikan keberhasilan implementasi Coretax secara
menyeluruh di seluruh lapisan masyarakat.

Untuk mendapatkan manfaat dari teknologi ini, wajib pajak harus
menerima dan memahaminya (Hubert et al., 2019). Dalam penggunaan suatu
sistem baru, seseorang akan menilai dari segi kegunaan (Perceived usefulness)
dari suatu sistem tersebut. Namun, kesuksesan sebuah sistem tidak hanya
ditentukan oleh seberapa sering digunakan, tapi juga seberapa besar manfaatnya
bagi pengguna. Sehingga, sistem tersebut bisa dianggap sukses meskipun tidak
digunakan oleh banyak orang. Selain sisi kegunaan, kemudahan suatu sistem
juga menjadi faktor seseorang menggunakan suatu sistem (Aswar et al., 2023).
Penelitian oleh Saeful Bahri dan Salsalina Lingga (2022), Hidayanto et al.
(2023), Juniarto (2024), kegunaan berpengaruh pada niat untuk menggunakan.
Sedangkan penelitian oleh Mohamed et al.(2019) dan Tahar et al.(2020) pada
hasil penelitiannya menyebutkan persepsi kegunaan tidak mempengaruhi niat
untuk menggunakan suatu sistem.

Kemudahan atau perceived ease-of-use mengacu pada keyakinan
seseorang bahwa mereka tidak akan mengalami kesulitan atau hambatan saat

menggunakan teknologi atau sistem baru (Hubert et al., 2019). Ini berarti bahwa



persepsi tentang kemudahan penggunaan memiliki peran penting dalam
menentukan apakah seseorang merasa nyaman dan percaya diri saat
menggunakan teknologi atau sistem baru. Semakin mudah penggunaan yang
dirasakan, semakin besar kemungkinan seseorang akan merasa termotivasi
untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut (Hubert et al., 2019).
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sungkono (2020), Dwi Supraptiningsih
dan Nuridah (2024), Mohamed et al.(2019) dan Tahar et al.(2020) menyebutkan
bahwa kemudahan mempengaruhi niat untuk menggunakan suatu sistem
informasi. Pada penelitian oleh Erawati dan Setianingsih (2022) dan Sijabat
(2020) menyatakan bahwa kemudahan tidak mempengaruhi niat untuk
menggunakan.

Keputusan untuk mengadopsi sebuah teknologi seringkali dipengaruhi
oleh persepsi risiko terhadap teknologi tersebut (Charag et al., 2019). Seseorang
akan mengkhawatirkan risiko privasi dalam penggunaan layanan online. Rasa
khawatir bahwa informasi yang mereka masukkan untuk menggunakan layanan
online dapat bocor (Ryu et al.,, 2018). Jika seseorang merasa bahwa
menggunakan layanan sistem administrasi pajak berisiko bagi privasi mereka,
mereka akan enggan menggunakan sistem tersebut. Namun, jika mereka merasa
bahwa layanan online berisiko kecil, mereka akan lebih bersedia menggunakan
layanan tersebut dan memasukkan data mereka (Sijabat, 2020).

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian yang dilakukan
terdahulu, dengan menggunakan faktor Persepsi Kemudahan, Persepsi

Kegunaan, dan menyelipkan Persepsi Risiko yang merupakan faktor eksternal



dalam menggunakan sistem administrasi perpajakan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM). Model TAM dipilih karena mampu memberikan
penjelasan yang jelas dan sederhana untuk memprediksi apakah orang akan
menerima atau tidak suatu teknologi. TAM telah menjadi pilihan umum untuk
dapat memprediksi seberapa sering seseorang akan menggunakan sebuah
sistem karena menyertakan berbagai faktor yang menunjukkan bagaimana
perilaku seseorang ketika menggunakan teknologi (Pratama et al., 2022).
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
yang dapat dirumuskan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh persepsi kegunaan terhadap Niat Untuk
Menggunakan sistem core tax system ?
2. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan Penggunaan terhadap Niat Untuk
Menggunakan sistem core tax system ?
3. Bagaimana pengaruh persepsi risiko penggunaan sistem terhadap Niat untuk
Menggunakan sistem core tax system ?
4. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan, persepisi kemudahan, dan persepsi
risiko terhadap niat untuk menggunakan core tax system secara Simultan ?
. Batasan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada aspek penerimaan dan adopsi
teknologi informasi dalam sistem perpajakan, khususnya di kabupaten Badung
oleh para wajib pajak, serta pengaruh teknologi terhadap kepatuhan pajak,

peningkatan pendapatan negara, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.



Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor seperti persepsi

kegunaan sistem, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko pada

penggunaan sistem. Dengan menggunakan pendekatan teori TAM, penelitian

ini akan memahami alasan pengguna menerima atau menolak sistem informasi

perpajakan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

2.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dibuat dengan tujuan:

a)

b)

d)

Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Kegunaan mempengarui niat
untuk menggunakan core tax system
Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Kemudahan mempengaruhi niat
untuk menggunakan core tax system
Untuk mengetahiu bagaimana Persepsi Risiko mempengaruhi niat
untuk menggunakan core tax system
Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemudahan, Persepsi Risiko mempengaruhi Niat untuk menggunakan

core tax system secara simultan.

Manfaat penelitian

a)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan
model penerimaan teknologi dalam bidang perpajakan dengan
mengintegrasikan variabel persepsi kegunaan, kemudahan, dan risiko

dalam mempengaruhi niat wajib pajak untuk menggunakan sistem
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perpajakan elektronik, seperti coretax system. Penelitian ini
memperluas penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dalam
konteks perpajakan, memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi adopsi
teknologi di sektor yang sangat regulatif dan sensitif. Hasilnya dapat
menjadi landasan bagi pengembangan teori yang lebih spesifik untuk
aplikasi teknologi di sektor perpajakan.
b) Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Dengan memanfaatkan kerangka kerja Teori Penerimaan
Teknologi (TAM) sebagai landasan analisis, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk memperdalam pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan sistem perpajakan yang baru
atau yang telah diperbaharui. Pengalaman ini melengkapi kurikulum
akademik dengan memberikan pengetahuan praktis yang relevan
dengan tantangan kontemporer dalam bidang perpajakan.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berharga bagi Politeknik Negeri Bali dalam upaya meningkatkan
relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja. Temuan-temuan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam merancang
program studi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan industri. Selain itu, hasil penelitian ini
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juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para stakeholder
terkait, seperti industri, pemerintah, dan masyarakat.

Bagi Pemerintah

Dalam mengembangkan kebijakan dan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan adopsi sistem perpajakan berbasis teknologi
seperti core tax system. Dengan memahami bagaimana persepsi
kegunaan, kemudahan penggunaan, dan risiko mempengaruhi niat
wajib pajak dalam menggunakan sistem tersebut, pemerintah dapat
mengidentifikasi dan mengurangi hambatan-hambatan yang
berkaitan dengan persepsi risiko, sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan dan partisipasi wajib pajak dalam menggunakan layanan
digital perpajakan. Secara keseluruhan, penelitian ini berpotensi
membantu pemerintah dalam meningkatkan efisiensi administrasi
perpajakan dan memperkuat penerimaan pajak melalui optimalisasi

penggunaan teknologi informasi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

1. Persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap niat untuk
menggunakan coret ax system, namun tidak signifikan.

2. Persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat
untuk menggunakan core tax system. Hal ini berarti persepsi kemudahan
berperan dalam mendorong optimalisasi adopsi coretax system di
Kabupaten Badung

3. Persepsi risiko memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat untuk
menggunakan. Ketika risiko dapat dikelola, maka akan akan
meningkatkan niat untuk menggunakan core tax system.

4. Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko memiliki
pengaruh secara simultan terhadap niat untuk menggunakan core tax
system.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
variabel persepsi kegunaan dalam konteks adopsi coretax akan meningkatkan
adopsi dan penggunaan teknologi ini oleh para pengguna, baik dari kalangan
pegawai pemerintah maupun wajib pajak. Mereka akan lebih memanfaatkan
sistem jika mereka yakin bahwa sistem tersebut bermanfaat. Penggunaan

teknologi oleh

58
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para pengguna, baik dari kalangan pegawai pemerintah maupun wajib pajak.
Mereka akan lebih cenderung memanfaatkan sistem jika mereka yakin bahwa
sistem tersebut bermanfaat. persepsi kemudahan merasakan bahwa core tax
system mudah digunakan, tingkat adopsi teknologi ini akan meningkat.
Pengguna akan lebih cenderung mencoba dan terus menggunakan sistem jika
mereka merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan dalam operasionalnya.
Persepsi risiko yang memiliki pengaruh positif dan signifikan dapat
memengaruhi dalam adopsi Core Tax System. Hal ini dapat mengurangi
pandangan positif tentang kegunaan dan kemudahan Core Tax System. Untuk
mengatasi ini, perlunya dukungan teknis yang cepat dan responsif untuk
membantu pengguna jika ada masalah. Dengan cara ini, risiko akan berkurang,
sehingga meningkatkan pandangan positif tentang kegunaan dan kemudahan
Core Tax System.
C. Saran
1. Bagi Pemerintah
Untuk memastikan adopsi Core tax System berjalan lancar,
pemerintah perlu mengambil beberapa langkah strategis. Penting untuk
meningkatkan keamanan data dengan mengimplementasikan protokol
keamanan yang kuat dan memastikan sistem telah diuji untuk ancaman
siber. Perlu menyediakan program pelatihan yang komprehensif bagi
pegawai dan wajib pajak akan memastikan mereka memahami cara
menggunakan sistem dengan efektif dan aman. Selain itu, uji coba sebelum

peluncuran penuh dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi
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masalah potensial. Menyediakan dukungan teknis yang cepat dan
responsif akan membantu pengguna mengatasi masalah teknis dengan
cepat. Pemerintah juga harus menetapkan mekanisme monitoring dan
evaluasi berkala untuk menilai kinerja sistem dan mengidentifikasi area
yang perlu perbaikan. Dengan ini, pemerintah dapat meningkatkan adopsi
core tax system secara efektif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  berikutnya dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel lain selain yang digunakan dalam studi ini untuk
menilai efektivitas penggunaan sistem Coretax, dengan fokus pada
variabel Actual System Use. Peneliti berikutnya disarankan untuk
menggunakan variabel mediasi untuk menyelidiki bagian-bagian yang
tidak menunjukkan hasil signifikan dalam penelitian ini uji t pada variabel
kegunaan (X,). Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
populasi dan sampel penelitian agar data dapat terdistribusi dengan normal
dan menarik kesimpulan hasil penelitian dapat dilakukan dengan lebih

baik.
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